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“Sesungguhnya yang halal sudah jelas dan yang
haram pun sudah jelas, di antara keduanya itu ada
beberapa perkara yang belum jelas (syubhat) yang
mana banyak orang yang tidak mengetahuinya. Maka
barangsiapa yang menjauhi perkara-perkara yang
belum jelas (syubhat) karena hendak membersihkan
agama dan kehormatannya, dia akan selamat. Dan
barang siapa yang mengerjakannya maka dia akan
Jatuh ke dalam haram”. (HR. Bukhari Muslim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.

1. Konsonan
Hutl | Nama | HurofLatin Nama

v Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b {1be

o Ta t Te

& Tsa | 8 5 (dengan titik di atas)

c Jim j | je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
E Kha kh ka dan ha

T pa | i |

5 Dzal z zet (dengan titik di atas)

5 Ra r er

5 Zai z zet

P Sin s es

o Syin sy es dan ye
” Shad $ es (dengan titik di bawah)
o Dhad d de (dengan titik di bawah)
i8 Tha t te (dengan titik di bawah)
5 Dha z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain b koma terbalik di atas




¢ Gain g ge

o Fa f ef

3 Qaf ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

) Nm n jen

3 Wau w we

» | Ha h ha

. Hamzah e | Apostrof

& Ya ya ye

2. Vokal
2. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. : 1
; Dammah u u
5 ditulis kataba 53 ditulis zukira
g_..bu\-; ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
‘.. Fathah dan ya ai adani
X




4. Ta’ marbfthah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbiithah ada dua:

a. Ta’ marbiithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /b/.
i3 ditulis gabidah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

f-, thhah dan au a dan u
e wawu
AS  ditulis kaifa
Jg»  ditulis haula
3. Maddah
' Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
t' dan alif atau a a dan garis
¢ fathah 1ya % | melengkung di atas
P kasrah dan ya i i dan garis
melengkung di atas
.y dan wa n u dan garis
J dammah wu U melengkung di atas
JB  ditulis gdla J3 ditulis gila
oy ditulis ramd s ditulis yagalu

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

3)}&‘ dyuls

ditulis Talhah

ditulis al-Madinah al-Munawwarah




5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddsh itu.

G y ditulis rabband

W\ ditulis al-birr
6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

&Y ditulis al-Qalamu

fw‘ ditulis as-Saldmu

7. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

8. Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahti wa Ta’dld
SAW : Sallalldhu ‘Alaih wa Sallam
QS : Qur’an Surat

HR. : Hadis Riwayat




tt : tanpa tahun

him. : halaman

tp : tanpa penerbit

as : “‘Alaih al-Saldm
ra : Radialldhu "Anhu
Cet  :Cetakan
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BABI %

PENDAHULUAN “wdsinoz”

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjaga kelangsungan hidupnya memerlukan
makanan dan minuman yang terdiri dari binatang, tumbuh-tumbuhan dan
benda-benda yang lain yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya. Tetapi
tidak semua binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang terdapat di
muka bumi ini halal dimakan oleh manusia, ada yang halal dan ada pula yang
haram dimakan.'

Mengetahui status hukum halal dan haram makanan dan minuman
termasuk kategori hal yang sangat penting, sebab pada dasarnya mengetahui
hukum halal dan haram segala sesuatu, termasuk di dalamnya makanan dan
minuman adalah fardu ‘ain® Sehingga kita sebagai manusia dituntut untuk

selalu berusaha mengetahui status hukum segala sesuatu yang belum diketahui

sebelumnya.

Dasar pertama yang ditetapkan Islam ialah bahwa asal segala sesuatu
yang diciptakan Allah adalah halal dan mubah. Tidak ada satu pun yang
haram, kecuali karena ada nass yang sah dan tegas dari sydri’ (yang
berwenang membuat hukum itu sendiri, yaitu Allah dan Rasul) yang
mengharamkannya. Kalau tidak ada nass yang sah-misalnya karena ada

sebagian hadis lemah- atau tidak ada nass yang tegas (sarih) yang

1 . ; :
Zakiah Daradjat, flmu Figh, cet. I, (Yogyakarta: PT. Dana B i

him. 461. hakti Wakaf, 1995),

2 M. Amin al-Kurdi al-Irbili, Tanwir al-Qulitb fi Mu'émalati ‘Allgm al-

PT. Toha Putera, tt), hlm. 255. Guyiib, (Semarang:



menunjukkan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, yaitu

mubah.’
’Abdul Hamid Hakim dalam bukunya Mabddi al-Awwaliyyah

menyebutkan kaidah yang berkaitan dengan masalah tersebut di atas yang

berbunyi:

"Hukum asal segala sesuatu adalah mubah/boleh”.

Di antara contoh yang beliau paparkan adalah apabila ada seseorang
ragu-ragu terhadap seekor hewan yang tidak bisa diketahui status hukum halal
dan haramnya (masih samar), maka hewan tersebut dihukumi boleh dimakan.*

Ulama-ulama Islam mendasarkan ketetapannya bahwa segala sesuatu
asalnya mubah seperti tersebut di atas dengan dalil ayat-ayat al-Qur'an antara

lain sebagai berikut:

44‘,{ - - s e 4‘,’ P ',iu « 3 - ‘. .Q,

Oé)msglaﬂ' }!T‘,::«' bL'-a-,‘-."ﬁ y‘ébrgj&‘s.}\”.}b
» . e w s S .. .
O 50 I 585 il Al

*Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamyu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 5(QS. al-Baqarah: 29)

3 Yosuf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa H. My’ .
edisi revisi, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2003), him. 14. - Mu’ammal Hamidy,
4> Abdul Hamid Hakim, Mabddi al-Awwaliyyah, (Jakarta: Sa’adi
5 ’ y ¢ . . 4 g iyah Putera, tt), him. 48
Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Ter; )
Karya Toha Putra, tt), him. 13. Qur erjemahnya, (Semarang: PT.



tnw 2 7 "’u.,, -’ A.g)r,"
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya”. 6 (QS. al-Jatsiah: 13)

. - £ - & r. 8 , A

2 « o s > . - "f’¢ . I/ 9'"91: <E

‘,S.,,lpc,.«.lj’ & Uy sl @ L oS ol i ol Ty 5 21
s L E 2 4

M.’bbjs ":4-6.1.:}

“Tidafok.ah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin”. 7 (QS. Lugman: 20).

Allah tidak akan membuat segala sesuatu yang diserahkan kepada
manusia dan dikaruniakannya kemudian Dia sendiri mengharamkannya.®

Sejak dahulu kala umat manusia berbeda-beda dalam menilai masalah
makanan dan minuman mereka. Ada yang boleh dan ada juga yang tidak
boleh, lebih-lebih dalam masalah makanan yang berupa binatang. Adapun
masalah makanan dan minuman yang berupa tumbuh-tumbuhan tidak banyak
diperselisihkan, dan Islam sendiri tidak mengharamkan hal tersebut, kecuali
setelah menjadi arak, baik yang terbuat dari anggur, kurma, gandum, maupun
bahan lainnya selama benda-benda tersebut sudah mencapai kadar
memabukkan.’

Persoalan rokok tidak ditemukan nass dalilnya karena dahulu memang

belum dikenal.'®

6 Ibid,, him. 816.
7 Ibid,, him. 655.
8 yasuf al-Qardawi, Halal dan Haram, him. 14.
';’olbid, him. 49.
‘Alf at-Tantawi, Fatwa-fatwa Populer ‘Ali Tantawi, terj. Ti :
Cet. 1, (Solo: Era Intetmedia, 1998), him. 142. st . Tim Penerjemah Intermedis,



Tumbuhan yang dikenal dengan nama tembakau atau sigaret

(ad-dukhdn atau asy-syijdr) baru dikenal pada akhir abad kesepuluh hijriah.
Semenjak masyarakat mengkonsumsinya sebagai bahan isapan, hal ini
mendorong para ulama pada zaman itu untuk mengangkatnya sebagai bahan
kajian figh agar terjadi kejelasan hukum halal dan haramnya.

Topik ini relatif menjadi wacana yang baru, schingga belum ada
ketetapan hukum syari’ah dari para fuqaha klasik dalam berbagai mazhab, di
samping belum sempurnanya gambaran tentang substansi masalah dan
dampak rokok berdasarkan riset kesehatan yang akurat. Maka, wajar setelah
itu terjadilah perbedaan pendapat dari berbagai mazhab figh tentang masalah
ini. Sebagian berpendapat haram, sebagian berpendapat makruh, sebagian lagi
mengatakan boleh (mubah).

Sebagian besar ulama mengharamkan ataupun memakruhkan
(sebaiknya ditinggalkan) rokok berdasarkan beberapa alasan di antaranya
adalah bahwa merokok dapat menimbulkan kecanduan dan melemahkan daya
tahan tubuh. Diriwayatkan dari Ummu Salamah r. a., “Bahwasannya
Rasulullah SAW melarang segala sesuatu yang memabukkan dan
melemahkan”.

Di samping itu, merokok juga dapat menimbulkan mudarar yang
mencakup :

a. Mudarat jasmani dimana rokok menjadikan badan lemah, wajah pucat,
terserang batuk, merusak kesehatan mulut dan gigi, bahkan dapat

menimbulkan penyakit saluran pernapasan dan paru-paru.



b. Mudarat finansial yaitu membakar uang secara sia-sia yang dapat

dikategorikan sebagai perbuatan tabZr (menyia-nyiakan harta) yang

dibenci Allah.!! Allah SWT berfirman:

s\.

M|Q?Hy5d)wlul 'J) ""'"' Y_,

...dan janganlah kamu menghanibur-hamburkan (hartamu) secara
boros Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan...’ 12(0s. al-Isra’: 26-27).

‘Ali at-Tantawi, dalam bukunya yang berjudul “Fatwa-fatwa Populer
‘Ali Tantawi” mengemukakan pendapat yang hampir sama, hanya saja beliau

tidak menyebutkan hukum mubahnya merokok. Beliau mengatakan bahwa
orang yang merasakan bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan dirinya-
terhadap tubuh yang merupakan milik Allah dan bukan miliknya sendiri-
maka rokok adalah haram baginya. Jika bahayanya ringan, makruh hukumnya
dengan tetap memperhatikan bahwa keburukan ringan lambat laun akan
menyeret kepada keburukan yang berat."

Adapun sebagian ulama yang membolehkan merokok mengemukakan
alasan, antara lain bahwa haramnya rokok itu bukan berdasarkan zatnya rokok
itu sendiri, akan tetapi dikarenakan sesuatu hal yang baru datang yang berupa
mudarat ataupun yang lain. Sehingga barangsiapa merokok dan tidak
menimbulkan mudarat maka merokok tidaklah haram. Namun apabila ia

merokok dan menimbulkan mudarat atas petunjuk orang yang ahli dan dapat

(Jakarta Gema Insani Press, 2003), him. 209-210.

1! Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual, Jawaban Tuntas Masalah Kon ntemporer, Cet. |,

en Agama Republik Indonesia, a/-Quran, him. 428,
13 <Al{ at-Tantawi, Fatwa-fatwa Populer, him. 144,



dipercaya atau berdasarkan riset oleh dirinya sendiri maka merokok haram

baginya.'*

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa merokok merupakan
satu masalah yang belum ada ketetapan hukumnya dari para fuqaha klasik
dalam berbagai mazhab, di samping belum sempurnanya gambaran tentang
substansi masalah dan dampak rokok berdasarkan riset kesehatan yang akurat.
Sehingga, wajar setelah itu terjadilah perbedaan pendapat dari berbagai
mazhab figh tentang masalah ini.

Berangkat dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji secara ilmiah terhadap persoalan tersebut dengan judul “Merokok

Dalam Perspektif Hukum Islam”.

. Rumusan Masalah

Untuk lebih mempermudah alur pembahasan pada skripsi ini, maka
penulis mengemukakan sebuah rumusan masalah sebagai sentral atau fokus
yang akan penulis hadapi dalam penelitian ini.

Adapun rumusan masalah yang penulis maksud adalah :
1. Bagaimana dampak merokok berdasarkan hasil penelitian para ahli medis?

3. Bagaimana pandangan para ulama terhadap hukum merokok?

 Syaikh Ikhsn bin M. Dahlan al-Jampes, Irsyddu al-Ihwdn fi Baydni Ahkdmi Syurbi af
I ai-

Qahwah wa al-Dukhdn, tt. tp, him. 28.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana dampak merokok berdasarkan hasil
penelitian para ahli medis.
b. Untuk mengetahui dan memberikan kejelasan tentang hukum merokok
dalam pandangan hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama
dalam hukum Islam, yang terkait masdil al-figh, khususnya dalam
masalah merokok.
b. Secara Praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi penulis dan masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka
Merokok merupakan permasalahan yang diperdebatkan oleh para

ulama, karena topik ini relatif menjadi wacana yang baru, sehingga belum ada
ketetapan hukumnya dari para fuqaha klasik dalam berbagai mazhab, di
samping belum sempurnanya gambaran tentang substansi masalah dan
dampak rokok berdasarkan riset yang akurat.

Pembahasan mengenai permasalahan ini banyak dijumpai dalam
berbagai risalah dan buku-buku, seperti kitab-kitab figh, surat kabar, tabloid

dan lain sebagainya. Akan tetapi, yang lebih spesifik mengkaji tentang



merokok yang di dalamnya memberikan kejelasan tentang bagaimana hukum

merokok serta bagaimana hasil riset para ahli medis tentang dampak merokok,
tidak ditemukan secara pasti tentang dasar hukumnya. Kebanyakan literatur-
literatur yang ada, hanya membahas dari aspek mudarat-nya saja.

Syaikh Ikhsin bin M. Dahlin dalam karyanya “Irsyddu al-Ikhwdn fi
Baydni Ahkdmi Syurbi al-Qahwah wa al-Dukhdn” menyajikan pembahasan
tentang pendapat para ulama mengenai hukum merokok beserta alasan-
alasannya. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, ada yang
mengharamkan dan ada juga yang menghalalkannya.'5 Namun ada juga
sebagian ulama yang memauqufkannya (tidak secara langsung menghukumi
haram atau halal) akan tetapi dengan mempertimbangkan dampaknya.'® Pada
kesimpulannya dalam hal hukum merokok, para ulama belum ada kata sepakat
tentang hukum kebolehan atau sebaliknya.

Yiasuf al-Qardawi (2003), dalam karyanya “Halal dan Haram dalam
Islam” Terj. H. Muammal Hamidy mengemukakan pendapat bahwa
sesungguhnya rokok (tembakau) selama dinyatakan membahayakan, maka
menghisap rokok hukumnya haram.'” Hal senada juga dikemukakan oleh ‘Al
at-Tantawi (1998) dalam karyanya “Fatwa-fatwa Populer ‘Ali at- Tantawi”
Terj. Tim Penerbit Intermedia, hanya saja beliau menambahkan hukum

makruh jika bahayanya ringan.'®

15 Ibid. him. 9.

16 Ibid. him. 11.

17 yasuf al-Qardéwi, Halal dan Haram, him. 101.
18 < Ali at-Tantawi, Fatwa-fatwa Populer, him, 144,



Syihdbuddin al-Qalyibi dalam karyanya “Hasyiyatdni Qalyibi-
‘Umairah” setelah menjelaskan hukum najisnya segala sesuatu yang
memabukkan yang berupa benda cair seperti khamr atau lainnya, beliau
berkata:

“Kecualikanlah dari benda cair yang memabukkan, segala sesuatu
yang dapat membahayakan dan merusak akal sepertl buah kecubung
atau lainnya. Hal tersebut dihukumi suci walaupun haram
mengkonsumsinya”. Sebagian guru kami berkata: “Termasuk dalam
kategori barang yang dihukumi suci akan tetapi haram
mengkonsumsinya adalah rokok yang sudah lazim di kalangan
masyarakat, karena J)at menyebabkan berbagai macam penyakit
yang membahayakan”.

Dari penelusuran beberapa literatur yang ada, tampak bahwa kajian
tentang hukum merokok masih sangat sedikit dan masih dalam dataran
pembahasan umum sehingga masih dapat menimbulkan berbagai macam
pertanyaan yang lain.

Dengan berpijak pada literatur yang telah penulis paparkan di atas,
maka penulis akan melakukan penelitian atau mengkaji kembali literatur-
literatur yang ada tentang hukum merokok dalam perspektif hukum Islam

serta mencari jawaban tentang bagaimana dampak merokok berdasarkan hasil

penelitian para ahli medis.

1 Syihdbuddin al-Qalydbi, Hasyiyatdni Qalybi-‘Umairah Jyz n

al-Haramain, tt), him. 79. (Indonesia:
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| E. Metode Penelitian
| 1. Jenis Penelitian
| Ditinjau dari segi tempatnya, penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kepustakaan (library research).®
Dalam hal ini penulis akan membaca buku-buku atau literatur yang
berkaitan dan relevan dengan masalah-masalah yang akan dibahas dalam
i penelitian ini.
| 2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah metode dokumentasi, yaitu pencarian data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan transkip, buku, surat
kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya.”'
3. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan dua (2)
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer yaitu sumber yang memberikan data langsung
dari tangan pertama, sumber ini sengaja dibuat untuk keperluan
informasi di masa mcndatang.zz
Sebagai sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-

kitab figh seperti al-Bdjari karya Ibréhim al-Bajari, Hasyiyatdni

20 Quirisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Off
2} Quharsini Arikunto, Prosedur Perelitian, “Suatu Pendekatan Prakzs:;;”z %.Og)s’l ];m.':;'.
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 206. ’ evisi V
2 . .
John W. Best, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, (Surabaya: .
1982), him. 391. (Surabaya: Usaha Nasional,

]
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Qalyiibi- ‘Umairah karya Syihabuddin al- Qalydbi, at-Tadkhin karya
Ahmad Téaha Husain, Irsyddu al- Ikhwdn karya Syaikh Ikhsdn bin M.
Dahlén al-Jampesi, atau buku-buku lainnya seperti Figih Aktual karya
Setiawan Budi Utomo, Ternyata Rokok Haram karya Ghufron Maba.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data yang penulis ambil dari buku-
buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun
data sekunder dalam hal ini meliputi buku-buku seperti Halal dan
Haram dalam Islam karya YQsuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Populer
‘Ali at- Tantawi karya ‘Ali at-Tantawi, makalah, majalah, surat kabar,
diktat atau catatan yang menunjang serta memberikan masukan yang
lebih mendukung untuk lebih menguatkan sumber data dalam
penulisan skripsi ini.
4. Metode Analisis Data
Analisis artinya menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.®
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah:
a. Metode Content Analysis
Metode Content Analysis, adalah analisis kajian data.2* Dengan

metode content analysis penulis akan menguraikan dan menganalisis

23 . I L ) v ) . .
Ari Lukman, Karius Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-2, (Jakarta: Balai Puc
him. 32.  Balai Pustaka, 1995),
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berbagai data yang bersumber dari data primer dan data sekunder
tentang masalah merokok dalam pandangan hukum Islam.

b. Metode Komparatif
Metode komparatif adalah suatu metode yang menganalisa
data-data atau pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan
sehingga diketahui pendapat yang lebih kuat.?*
Dalam hal ini penulis akan membandingkan pendapat para
ulama dan tokoh-tokoh yang menghalalkan dan mengharamkan

merokok dengan berbagai argumen dan dasar hukumnya.

F. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan lebih sistematis dan terarah, maka penulisan
skripsi ini disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar sistematika
penulisannya sebagai berikut :

Bab 1 : Merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaannya, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : Merupakan bab yang menguraikan tentang tinjauan umum
tentang rokok, antara lain berisi tentang sejarah rokok dan kandungannya,
pengertian rokok dan merokok, faktor-faktor penyebab orang merokok,
dampak penyakit yang mungkin timbul akibat merokok dan dalil-dalil yang
berkaitan dengan hukum merokok.

% Soejono- H. Abdurrahman, Metode Penelitian ; Suatu Pemikiran dan Pene,
rapan,

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.8.
25 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali P 1992), him. 26
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Bab III : Berisi tentang tinjauan medis dan hukum Islam terhadap
merokok. Sub bab dalam bab ini berisi tentang hasil riset para ahli medis
tentang dampak merokok bagi kesehatan dan pandangan hukum Islam
terhadap merokok.

Bab IV : Pada bab ini berisi tentang analisis atas hasil riset para ahli
medis tentang dampak merokok bagi kesehatan dan pendapat para ulama.

Bab V : Merupakan bab terakhir atau penutup yang mencakup:

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.




BAB II L

. TINJAUAN UMUM TENTANG ROKOK

A. Sejarah Rokok dan Kandungannya
Tumbuhan yang dikenal dengan nama tembakau atau sigaret (ad-
dukhdn atau a.sy-syﬁccir)26 tidak dikenali sebelumnya karena ia datang dari

negara Barat.”’

Pada tahun 1492 M, seorang pelaut terkenal yang bernama
Christoper Colombus menemukan tembakau di pulau Bahamas ketika
dalam perjalanannya, yang mana penduduknya tidak memperhatikan
benda tersebut, malah mereka membuangnya.”® Colombus pun pada

awalnya menyangka benda tersebut tidak berfaedah, namun setelah
dipikirnya kembali, ternyata benda tersebut mempunyai nilai yang tinggi.
Walaupun demikian, ia bukanlah orang yang menemukan bagaimana

menggunakan tembakau tersebut.

Pada tahun yang sama Rodrigo De Jares membuka pabrik dan
perusahaan tembakau (rokok) di Kuba, kemudian pada tahun 1556-1558
mulai diperkenalkan ke Perancis, Spanyol dan Portugal. Dan selanjutnya,

tersebarlah ke seluruh dunia.”’

26 getiawan Budi Utomo, Figih Aktual, him. 209.
27 c i
Muhammad ‘Utsman al-Muhammady, Hukum Berkenaan Dengan Merokok Dal.
Syari'at Islam, (Online), (http//www.geocities.com/traditionalislam/Hukum memkokig:

diakses 2%5 April 2008).

Fikar, Rokok Menurut Pandangan Tl )
(http://luluvikar.wordpress.cum/ZOOS/ 04“wmkok'me"“mt'pa“dﬂngan-islar;,/ dia(k(:?:;m;)s’
April 2008).

* Ibid.
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Pada abad ke-17 para ahli perdagangan Eropa memperkenalkan
tembakau ini ke seluruh Asia dan Afrika. Kemudian pada abad ke-19
orang-orang Spanyol memperkenalkan cerutu ke Asia melalui Filipina,
dilanjutkan ke Rusia dan Turki. Dengan ini ia masuk ke dalam negara-
negara Isiam.”’

Berkenaan dengan perbuatan menghisap rokok atau menggunakan
tembakau sebagaimana diketahui sekarang, nampaknya belum diketahui
dalam umat Islam baik pada zaman Rasulullah SAW, zaman sahabat
ataupun zaman tabi’in. Bahkan belum diketahui pada zaman para imam
mujtahidin®', dengan bukti bahwa tidak ada nass secara langsung yang
menjelaskan hukum tersebut baik dari al-Qur’an maupun hadis.

Menurut ilmu kedokteran, rokok mengandung kurang lebih 4000
bahan kimia.’?> Menurut Aulia seorang dokter spesialis Jantung sekaligus
Ketua Perkumpulan Vaskuler Indonesia, dalam satu batang rokok terdapat
kurang lebih 4000 jenis bahan kimia, 40 persen di antaranya beracun.
Bahan kimia yang paling berbahaya adalah nikotin, tar, karbon
monoksida, dan logam berat dalam asap rokok.”

Nikotin adalah zat, atau bahan senyawa pirrolidin yang terdapat
dalam nicotiana tabacum, nicotiana rustica dan spesies lainnya atau

sintetisnya yang bersifat adiktif dan dapat mengakibatkan

30 Muhammad ‘Utsman al-Muhammady, Hukum, (diakses 25 April 2008),

3! Ibid. .
32 Fikar, Rokok, (diakses 25 April 2008).

® Indriasari  Lusiana, Rokok Bisa Tingkatkan Kolesterol, (Online),

(www.gizi.net/gaya-hidup/Rokok—vs-khoIesterol.pdf, 2006, diakses 12 Mei 2008),




16

ketergantungan.®* Nikotin dalam rokok dapat mempercepat proses
penyempitan dan penyumbatan pembuluh darah. Penyempitan dan
penyumbatan ini bisa terjadi pada pembuluh darah koroner yang bertugas
membawa oksigen ke jantung. Kandungan nikotin berkisar antara <13 mg,
yang mana mempunyai efek farmakologis yang mendorong faktor
habituasi atau ketergantungan psikis yang merupakan suatu sebab
mengapa seorang perokok sulit untuk berhenti merokok.

Tar adalah senyawa polinuklir hidrokarbon aromatika yang bersifat
karsinogenik (pemicu kanker).”> Kandungan tar (hidrokarbon aromatik)
berkisar antara < 13,5 mg. Kandungan tar dalam rokok di negara-negara
yang sedang berkembang cukup tinggi. Di Cina, Indonesia dan India
misalnya, kandungan tar berkisar antara 19-33 mg, sedang di negara-
negara industri, kandungan tar berkisar antara 0,5-20 mg.

Tar tembakau mengandung sejumlah bahan kimia yang bersifat
karsinogenik. Bahan ini telah terbukti dapat meningkatkan sel-sel kanker
pada tubuh. Karena penyimpanan tar tembakau sebagian besar terjadi di

paru-paru, maka kanker paru adalah jenis kanker yang paling umum yang

disebabkan oleh rokok.”®

34

Prastowo Bambang Nurcahyo, Peraturan Pemerintah i

Pengamanan Rokok fogc‘ Kesehatan Presiden Republik lndo:es::‘;u(ﬁ{c [ndonesia Tentang
ataff.ugm.ac.i, 1999, diakses 29 Mei 2008). ). (htpiiprastowo.

;: Ibid
Monique, As, Menghindari Merokok, (Jakarta: PT. Balai
: PT. Balai Pustaka, 2000
), him. 22-

23.
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Karbon monoksida adalah zat yang mengikat hemoglobin (zat asasi
pembentuk darah merah) dalam darah, membuat darah tidak mampu
mengikat oksigen.”’

Selain bahan-bahan tersebut di atas, masih banyak lagi zat-zat kimia
lainnya yang berefek buruk yang dihasilkan pada pembakaran tembakau,
di antaranya: hidrogen sulfida, ammonia, benzene, benz(a)anthracene,
benzo(a)pyrene, dan sebagainya. Bahan-bahan ini tentunya menambah
sifat toksik dan asap rokok.*®

Hidrogen sulfida adalah gas yang berbau telur busuk. Efek
utamanya adalah melumpuhkan pusat pernafasan, sechingga menimbulkan

kematian yang disebabkan oleh terhentinya pernafasan,®®

Ammonia adalah penyebab iritasi dan korosi, meningkatkan

pertumbuhan mikro-organisme dan mengganggu proses desinfeksi dengan

khior.*
Benzene atau benzol, digunakan dalam industri sebagai pelarut

lemak.*!
Telah diketahui bahwa benz(a)anthracene merupakan hidrokarbon

yang bersifat karsinogenik.

37 arief Irfan , Risalah Atas Rokok, (Online), (http://www.komunikasi.org, 2007,

diakses %2 Mei 2008).(} Bk M ok Torha
3% Ruslan Gupran, /e ero erhadap Rongga i
(www.kalbe.co.id/.../ﬁles/l4EfekMerokokterhadapRonggaMuluuli‘g‘éif/ %:ﬁge»s (gnh;\\:)f
? ei

2008) 39 jyli Soemirat Slamet, Kesehatan Lingkungan, Cet. V
Juli Soemira an, Cet. VI, (Yogy o
University Press, 2004), him. 59. akarta: Gadjah Mada

40 rpid, him. 121.
a1 ypid, him. 118.
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Sementara itu, benzo(a) pyrene sclain bersifat mutagenik, juga
karsinogenik yang mengikat diri ke nucleaprotein.*?

Di samping itu, enzim AHH (4ryl Hydrocarbon Hydroxylase) yang
terutama dihasilkan pada lekosit manusia dalam jumlah yang berbeda-
beda, menambah sifat karsinogenik dan benzo(a) pyrene. Oleh karena itu,
perokok yang mempunyai enzim ini dalam jumlah banyak mungkin
mempunyai risiko yang lebih besar untuk terkena kasus keganasan pada
bagian-bagian zona tembakau dalam mulutnya. Dari setiap kepulan asap
rokok, perokok menghirup kira-kira 50 mg bahan, 18 mg darinya berupa
bahan partikel padat yang berupa droplet aerosol cair dan partikel tar padat
submikroskopik dengan diameter mikron atau lebih kecil. Sisanya terdiri

dari karbondioksida dan sampai 5% karbonmonoksida, tercampur dengan

oksigen, nitrogen dan udara.”

. Pengertian Rokok dan Merokok
Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu

atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tobacu
m,

Nicotiana Rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang mengandun
g

nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan.*
Rokok merupakan salah satu zat adiktif yang apabila digunakan

mengakibatkan bahaya bagi kesehatan individu maupun masyarakat, oleh

diakses 12 Mei 2008).

42 guslan Gupran, Efek, (

43 .
1bid.
4 prastowo Bambang Nurcahyo, Peraturan, (diakses 29 Mei 2008)
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karena itu diperlukan berbagai kegiatan pengamanan rokok bagi
kesehatan.

Merokok atau radkhin dalam bahasa Arabnya atau smoking dalam
bahasa Inggrisnya merupakan istilah yang digunakan untuk perbuatan
menghisap rokok atau menghisap tembakau dengan cara apapun.*®

Merokok yang bagi beberapa orang telah dijadikannya sebagai suatu
kebiasaan, mungkin merupakan suatu kenikmatan tersendiri sehingga
amatlah sulit jika harus meninggalkan kebiasaan itu. Bahaya merokok
bukan saja dapat menimbulkan penyakit bagi diri pribadi, tetapi juga
mengganggu keschatan lingkungan, antara lain jelas menjadikannya
sebagai pencemaran udara. Tentunya hal itu merugikan bagi beberapa
kelompok masyarakat yang hidup dekat dengan para perokok.

Dengan demikian, merokok dapat menyebabkan gangguan pada dua
hal penting pada siklus kehidupan manusia, yaitu:*

1. Kesehatan Pribadi
Merokok akan mengganggu kesehatan pribadi karena badan

akan terjangkit penyakit akibat bahan-bahan kimia yang terhisap dari
rokok dan menumpuk dalam tubuh. Bahkan, untuk jangka waktu

panjang dapat menimbulkan kelumpuhan, stroke, serangan jantung,

dan sampai pada kematian.*’

45 ammad ‘Utsman al-Muhammady, Hukum, (diakses 25 Apri] 2
- Menghindari, him. 15. pril 2008).

46 Monique, AS,
47 Ibid.
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2. Kesehatan Lingkungan
Pada dasarnya lingkungan merupakan faktor terbesar yang
mempengaruhi derajat kesehatan. Berikut ini faktor-faktor lingkungan
yang dapat mempengaruhi kesehatan.*®
a. Lingkungan Alam
Lingkungan alam termasuk sumber daya hayati dan non
hayati, yakni : air, udara, tanah, flora dan fauna, kondisi geografis
lingkungan, keadaan cuaca, iklim, dan sebagainya.
b. Perilaku
Perilaku merokok jelas merupakan perilaku yang negatif jika
dipandang dari kesehatan. Dengan merokok seseorang menyimpan
segala jenis penyakit secara perlahan-perlahan dan turut

membaginya pula dengan orang lain di sekitarnya yang terkena

asap rokok.

c. Pelayanan Kesehatan
Pelayanan keschatan yang diberikan dapat digolongkan

menjadi tiga bagian, yaitu :
1) Pencegahan
Sebelum seseorang menjadi sakit diharapkan dilakukan
pencegahan penyakit sedini mungkin. Cara yang dilakukan bisa

beragam, mulai dari pemeriksaan, penyuluhan terhadap

48 Ibid.
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3)
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masalah kesehatan, masalah kebersihan, serta upaya-upaya
penanggulangan penyakit secara dini.

Untuk kasus rokok, siapa pun bisa berperan sebagai
pencegah. Guru di sekolah dapat memberikan pengertian dan
penerangan akan bahaya merokok. Penyuluh-penyuluh
kesehatan di wilayah tempat tinggal, maupun dari diri kita
sendiri dengan tidak mencoba untuk menjadi perokok.
Peningkatan Sarana dan Prasarana

Upaya penyediaan sarana dan prasarana tidak saja yang
berkaitan dengan kesehatan seperti klinik, puskesmas, dan
obat-obatan, serta paramedis yang tersedia. Juga berkaitan
dengan terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat, seperti
menyediakan tempat khusus untuk perokok, dan terpisah dari
ruangan yang tertutup. Akan lebih baik lagi jika mulai sekarang
di berbagai tempat diberlakukan aturan dilarang merokok
terutama di tempat-tempat umum sehingga tercipta suasana
yang sehat dan udara yang bersih dari pencemaran.

Pengobatan
Pengobatan dilakukan sebagai upaya terakhir dari

pelayanan kesehatan. Jika  seseorang ditemukan telah

terjangkit suatu penyakit harus segera disembuhkan sejak dini.
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C. Faktor-Faktor Penyebab Orang Merokok
Beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi perokok
adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Orang Tua
Salah satu temuan tentang remaja perokok adalah bahwa anak-
anak muda yang berasal dari rumah tangga yang tidak bahagia, dimana
orang tua tidak begitu memperhatikan anak-anaknya dan memberikan
hukuman fisik yang keras, lebih mudah untuk menjadi perokok.*’
Remaja yang berasal dari keluarga konservatif yang
menekankan nilai-nilai sosial dan agama dengan baik dengan tujuan
jangka panjang lebih sulit untuk terlibat dengan rokok/tembakau/obat-
obatan dibandingkan dengan keluarga yang permisif dengan
penckanan pada falsafah “kerjakan urusanmu sendiri-sendiri®, dan
yang paling kuat pengaruhnya adalah bila orang tua sendiri menjadi
figur contoh yaitu sebagai perokok berat, maka anak-anaknya akan
mungkin sekali untuk mencontohnya.> Perilaku merokok lebih banyak
didapati pada mereka yang tinggal dengan satu orang tua (single
nf). Remaja akan lebih cepat berperilaku sebagai perokok bila ibu

pare
mereka merokok dari pada ayah yang merokok, hal ini lebih terlihat

pada remaja putri.

® Rita L'h‘:‘ﬂd;sgzn’ Pengantar Psikologi, terj. Nurdjannah Taufig, Cet. IV, (Jakarta:
m. 294.
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2. Pengaruh Teman
Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja

merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah
perokok juga dan demikian sebaliknya. Dari fakta tersebut ada dua
kemungkinan yang terjadi, pertama remaja tadi terpengaruh oleh
teman-temannya atau bahkan teman-teman remaja tersebut

dipengaruhi oleh diri remaja tersebut yang akhimya mereka sem
ua

menjadi perokok.”

3. Faktor Kepribadian
Orang mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau
ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik atau jiwa, membebaskan diri
dari kebosanan. Namun satu sifat kepribadian yang bersifat prediktif
pada pengguna obat-obatan (termasuk rokok) ialah konformitas sosial.
iki skor tinggi pada berbagai tes konformitas sosial

Orang yang memil
lebih mudah menjadi pengguna dibandingkan dengan mereka yang

memiliki skor yang rendah.”

l [ ltl 5! l l'o l‘6 . .

menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambang kejantanan
atau glamour, membuat remaja seringkali terpicu untuk mengikuti

perilaku seperti yang ada dalam iklan tersebut.>?

52 Ipid., him. 294-295. ) Rotok, Online)
nun, Remaja dan RoROK, ne), (http://www .
‘siakses 25 April 2008). ® -epsikologi.com/remaja/
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D. Dampak Penyakit yang Mungkin Timbul Akibat Merokok

Berikut ini dampak penyakit yang mungkin timbul sebagai akibat
asap rokok, terutama akan menjangkiti perokok berat yang sulit

melepaskan kebiasaan merokok.

1. Penyakit Jantung Koroner

Merokok dapat mempengaruhi jantung dengan berbagai cara,
menaikkan tekanan darah, dan mempercepat denyut jantung sehingga
mengakibatkan dinding pembuluh darah menebal secara bertahap dan
menyulitkan jantung untuk memompa darah.* Tjandra Yoga Aditama,
dokter spesialis paru dari Bagian Pulmonologi dan IImu Kedokteran

Respirasi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia/Rumah Sakit

Persahabatan Jjakarta, mengungkapkan bahwa seorang perokok
berisiko tiga kali lebih besar terkena serangan jantung dibandingkan

mereka yang bukan perokok.

2. Penyakit Trombosis Koroner

Penyakit trombosis koroner disebut juga sebagai serangan

jantung yang terjadi apabila pembekuan darah menutup salah satu

pembuluh darah utama yang memasok darah ke jantung. Akibatnya,

jantung kekurangan darah dan kadang-kadang berhenti sama sekali.

Merokok membuat darah orang menjadi lengket dan lebih mudah

54 Monique, AS Menghindari, him. 21-22.

55 Berhentilah Mero Cer . .
aspid=27801s&kat_id=123&k“t—'d"&k°t-'d2’ 2007, diakses 25 April 2008).

kok Sekarang, (Online), (http://www.republika.co.id/koran detail
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membeku.*®

. Penyakit Kanker
Tar tembakau mangandung sejumlah bahan kimia yang bersifat
karsinogetik. Bahan ini telah terbukti dapat meningkatkan sel-sel
kanker pada tubuh. Karena penyimpanan tar tembakau sebagian besar
terjadi di paru-paru, maka kanker paru-paru adalah jenis kanker yang

paling umum disebabkan oleh rokok.”’

Selain itu, perokok juga berisiko terserang beberapa jenis
kanker lainnya seperti kanker kandung kemih (risiko 2-3 kali lebih
besar), kanker bibir, pipi, lidah, pankreas, esofagus, dan kanker leher

rahim.*®

. Penyakit Bronkhitis
Jika seorang perokok sudah mulai batuk sepintas terdengar
biasa, tetapi sesungguhnya hal itu sering kali merupakan tanda awal
adanya bronkhitis yang terjadi karena paru-paru dan alur udara tidak
mampu melepaskan mukus yang terdapat di dalamnya secara normal.
Mukus adalah cairan lengket yang terdapat di dalam tabung halus yang
ada di dalam paru-paru. Karena sistemnya tidak lagi bekerja dengan

baik seperti semula, scorang perokok lebih mudah menderita .

56 Monique, AS, Menghindari, him. 22.

57 s . 22"23- . o
ss ,’,”;f,;e:t'a& karang, (diakses 25 April 2008),

Merokok Se
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paru-paru yang disebut bronkhitis.”

. Penyakit Kulit

Merokok mendorong peningkatan pelonggaran kulit dan
mempercepat proses penuaan. Pada perokok dijumpai wajah dengan
ciri-ciri pucat, kecokelatan, dan mengeriput seperti tanda-tanda proses
menjadi tua.%

. Penyakit Mata
Pada perokok dijumpai ampblyopia atau disebut buta

pandangan, baik pada pria maupun wanita perokok.®' Akibat merokok,

mata yang semula jernih akan menjadi berair, sering berkedip, dan

lebih cepat terkena katarak.

. Gangguan Reproduksi

Rokok bisa mengakibatkan gangguan reproduksi pada pria
maupun wanita. Gangguan reproduksi pada pria dapat berupa
impotensi, kemandulan, dan gangguan sperma. Sedangkan pada

wanita berupa nyeri haid, menopause lebih awal, dan kemandulan.®?

. Mengganggu Kehamilan dan Janin

Di masa kehamilan, rokok meningkatkan risiko keguguran
kelahiran prematur, bayi lahir mati, berat badan janin turun sebesar 40-

W, him. 23.

59 Monique, AS M
& pid, him. 23-24-

ol fpid, him. 24.

é2 gerhentilah Merokok Sekarang, (diakses 25 April 2008).
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400 gram, gangguan tumbuh kembang, gangguan oksigenasi, dan
1,
gangguan enzim pernapasan pada janin.%
Apabila ibu sedang hamil merokok lebih dari 10 batang per h:
er hari,

\ o
maka anak 'yang dilahirkan berisiko dua kali lebih besar untuk
un

menderita penyakit asma.*

E. Dalil-Dalil yang Berkaitan dengan Hukum Merokok

Berikut ini pen
dengan hukum merokok, baik yang mengharamkan maup
un

ulis paparkan beberapa dalil secara umum yang

berkaitan
yang membolehkannya.

Dalil yang menunjukkan keharaman merokok di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Merokok adalah sesuatu
gama Islam mengharamkan segala sesuatu yang buruk. **

yang buruk dan sama sekali bukanlah sesuatu

yang baik. A
Allah SWT berfirman :
Era gl A58 A P EY-
SR oo 0555 el Agd J£9

“Dan u]) menghalalkan bagl mereka Segala an .
o > mereka segala yang buruk...”. %'6(58.1’:&’122

mengharamkan bag!
157)
Keburukan merokok terbukti dengan pemyataan pabrik rokok

cendiri yang menyatakan dalam iklan maupun bungkus rokoknya
:’:lbid

Ibid . kok Dalam Isl

adi, Hukum Ro alam slam Adalah
65 Sus:;“fm al;':g ,p,oondind/sigmt-h““' diakses 25 April 2003‘; Haram, (Online),
bokormES  ama, al-Qur @™ him. 246.

hitp//WWW
( 66 Departeme
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dengan tulisan “Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan

jantung, impotensi, dan gangguan kehamilan dan janin”.

2. Dalam Islam dilarang melakukan perbuatan yang membahayakan diri

sendiri dan orang lain®, scbagaimana disebutkan dalam sebuah hadis :

,,.’/r//."’:/ézz o’,&‘, [ \ @ .
Ji,,pv,,,pv.‘,juru,f;; I Lo & o o

Rasulullah SAW  bersabda - Tidak boleh

”Bahwasannya
sendiri dan orang lain.” %(HR. Malik)

membahayakan diri
Tidak diragukan lagi bahwa merokok dapat membahayakan

diri orang yang merokok dan juga dapat membahayakan para perokok
pasif (orang yang tidak merokok tetapi menghirup asap rokok orang
lain) sehingga termasuk hal yang dilarang.

Agama [slam melarang kita mengganggu sesama muslim

2

. Pt o ‘/.9)94/ o A2 fos . .
L5 Igsael LAY il Tonsasall sk il
P I T T
L‘*:“L“’%bué-:‘,iabl

kiti orang-orang yan, :

rang-orang yang menya g yang mukmin dan

mimkmi:at tanpa kesalahan Yarng mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka 161" memikul kebohongar dan dosa yang nyata”. “(QS. al-
Ahzab: 58)-

wT melarang pemborosan dan menyia-nyiakan harta,”

. Hukum Rokok (diakses 25 April 2008)
o sageng Pryad bl (Kaio: Dar sk Hecls 2005), him. 15,

as, .Qur an, him. 678. .
ok, (diakses 25 April 2008)

T A Lo e S e S g U
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St 1A el AN
.’..M| U)",! |yKQ-,’,2:L,.aJl Q} ';..\:334:3 \lj
«_..Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hart ]
boros. Sesungguhnya pembOros-pemboros itu adalah saud‘z::fs;z;am
syaitan...” " (QS. al-Isra’: 26-27) ard

erokok menghamburkan hartanya dengan sia-sia
If

ada kebutuhan yang lebih

Orang yang m

bahkan mereka rela membeli rokok padahal

penting dan bermanfaat. !
|
{
tara dalil yang menunjukkan hukum kebolehan j1
I

Sedangkan di an

merokok adalah sebagai berikut:
i

asal segala sesuatu yang ada di muka bumi ini termasuk di »

1. Hukum
adalah boleh sebelum ada dalil syar’i yang sarth baik

dalamnya rokok
yang mengharamkannya.” Hal ini sesuai

dari al-Qur’an maupun hadis$

dengan sebuah kai

dah figh yang berbunyi:

4 -

R f,uj;:);{fw Ju L;‘E-«;\;’ffg;z‘yig:}:,-’y;

“Hukum asal Seg‘a a seStlatu itu ‘:‘;glah bealehan Sa”lpa" ada dah,l
Jang memunjukkeT keharamany S -
Kaidah figh tersebut didasarkan pada firman Allah SWT dalam

al-Qur’an:

428. 11 2008)- .
. vees 29 April 2 Fikik: Kaidah-kaidah  Hukum Islam dalam

o e, Rokok (T o haidh . Cer 1, Jakarta: Kt 2
A ﬂZU]'a Prﬂh’s’ Cet. 1, cana, 2006), him. 51.
ah_ma.s‘alah Y ang
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"Dia-lah Allah, yang menjadxkan segala yang ada di bumi untuk

kamu...” ™(QS. Al-Bagarah: 29).

Ayat ini menandaskan bahwa segala sesuatu yang ada di

dataran bumi dianugerahkan untuk kemaslahatan manusia. Sementara
ut adalah pemberian hukum halal pada

wujud nyata anugerah terseb
a diberi kebebasan

ada di dalamnya. Artinya, manusi

apa saja yang
selama tidak ada

untuk memanfaatkan dan mengelola isi bumi,

dari Allah SWT bahwa
pastilah ada ketentuan yang jelas mengenai

penegasan hal itu dilarang. Seandainya hukum

merokok haram,

keharamannya-

un merokok dapat menyebabkan pahaya bagi sebagian orang,

akan tetapi merokok pukanlah ses

bahaya bagi setiap akal ™
asal merokok adalah boleh. B
diketahui akan men

. Meskip
patu yang dipastikan menyebabkan

aupun rubuh manusia, oleh karena itu hukum

ahkan terkadang hukumnya wajib bagi
dapati bahaya seandainya

seseorang yané sudah

. .15
tidak merokok-




TERHADAP MEROKOK

T
INJAUAN MEDIS DAN HUKUM ISLAM

Ahli Medis Tentang Dampak Merokok Bagi Keseh
atan

A. Hasil Riset Para
ia (WHO) pada tahun 1998 melakuka
n

Organisasi Kesehatan Dun

bakau dan rokok, dan menetapkan beberapa hal d
al di

penelitian tentang tem

antaranya:

mbunuh nomor tiga setelah jantung dan kanker. 7

l. Rokok merupakan pe
menyebabkan ka

nker, serangan jantung, gangguan kehamilan

2. Rokok dapat

dan janin sert2 impotensi.

u tembakav terma

suk zat adiktif (menyebabkan ketagihan)

3, Rokok ata
na merokok (di dunia) dan 57.000 oran
) g

rhari mati kare
rokok k (di Indonesna)

a tembakau dan ro

4. 10.000 orang pe

mati karena me
kok, maka Perhimpunan

Mengingat pahayany
Dokter paru-Parv donesia (PDPD) dan Perkumpulan Pomibeiiitasii
Tuberkulosis {ndonesia PPTD) memberikan peringatan tajam : “Matikan
rokok Anda até¥ rokolk mematikart Anda””
gelain itw terdapat Pemb“ktm"'pemb"kﬁa" dari berbagai penelitian
mengenai dampak mero ok yang telah dilakukan oleh para pakar di berbagai
ya di e _negard parat, di antaranya:’

i, Mencegah dan

- Card [slam Mengatast,

. Bah®? Narkaba - Alkoho

hlm 57 58.

6 M. Arief Hakim,
Melawan, Cet- 1 (Ba"dung: Nl:,?:?sa’/‘ga
77 i
Dadang H8W P?’Dafa phakti prima Y
pim. 64

7
2 Monlque,




I. Laporan dari Mortality from Sm

a. Enam

2. LapOrandanC

a.

32

oking in Developed Countries
nit. Tiga juta orang dari

perokok meninggal dunia tiap me

berbagai kawasan dunia meninggal dunia setiap tahun karena asap
rokok. Dalam penelitian itu dikatakan bahwa jika pola merokok yang
ah bahkan semakin meningkat, dua puluh tahun

saat ini tidak dirub
sia setengah baya meninggal dunia setiap

mendatang 10 juta PCI’O'“’k u

tahun, atau satt kematian tiap tiga detik.
abkan sepertiga kematian usia setengah baya di

rokok menyeb
mereka kehilangan hampir 20 tahun

maju- Rata-rata

Asap

harapan hidup-
yang pisa dibandingkan dengan risiko

Tidak ada

kematian oleh tembaka“
ch Campaig™ (Inggris)
is kanker dan hampir

dari seluruh jenis
paru. Di Inggris, kanker paru

ncer Researc

giscbabkan 0" kanker P2
.o dibandin ingkan dengan kanker jenis

Merokok men_]ad i pent

ya angka penderita kanker

gara S dinavia menurun®
at ketat menegakkan undang-undang
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3. La i i
poran dari Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat

a. Asap rokok yang telah dihisap mengandung karsinogen yan
g sama
dengan arsen, dan benzene.
pakan logam berat yang
an kronis menyebabkan nafsu makan

Arse. .
n mery mempunyat toksisitas atau

daya racun tinggi: Keracun

berkurang, gangguan sistem pence
Jit dan kanker kulit.®2

tal, perubahan pada ku
ne atau benzoh digunakan dalam industri sebagai pelarut

rnaan, kelainan ginjal, gan

men

Benze

lemak.”
b. Asap rokok juga menyebabkan 300 kematian akibat kanker paru-paru
tahun pada non perOkOk di Amerika Serikat.

p menambah risiko asm

g telah dihisa
a tengah, dan radang paru-paru

nkhitis)s infeksi teling

setiap
a, radang cabang

Asap rokok yan
tenggorok (bro

(pneumonia).34
Amerika Serikat

ari Universitas Colombia
| dapat menyebabkan anak

4. Laporan d
selamad hami

perempuaﬂn)’a m
. nati ata YA€ mati dalam minggu pertama

pirkan baY!
ibu yang merokok secara teratur

82 pukono, Pi
Press, 2000), him- £ - Pt

8 juli Soemirst glameb 265 pim, 91

8 poniques % Menghi®="

85 rpid., him- 11




_ Pembuktian Seoran

34

. Seorang Ahli Kesehatan dari Inggris

rang ahli kesehatan Inggris melakukan penelitian tentang akibat

lebih lanjut dari merokok. Hasilnya adalah, dari 1.000 pemuda yang

Seo

merokok setidaknya satu bungkus sehari akan mengakibatkan:

ggal karena dibunuh.
na kecelakaan lalu lintas, dan
| akibat berbagai penyakit yang

a. Satu orang menin

b. Enam orang meninggal kare

c. 250 orang di antaranyd meningga

terjadi karena kebiasaan merokoknya im.%

g Peneliti ain dari Amerika Serikat

matian ebih banyak daripada kematian akibat

Rokok membawa ke
in, kebakaran
lalu lintas digabung menjadi satt*
perempat dari
kebiasaal
ain dari Inggris

sekolah menunj

a.

AIDS, koka pembunuhar,

perokok akan meninggal akibat penyakit yang

b. Sekitar ¢
- merOkok.87
berhubunga” dengan

i Penelitil
ukkan bahwa mereka yang
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p Merokok

B. Pandangan Hukum Islam Terhada

Sebelum membahas pandangan h
cara tentang hukum Islam. Ditinjau dari segi

ukum Islam terhadap merokok,

penulis ingin sedikit berbi
hukum Islam terbagi me

diartikan dengan ketentuan
ul-Nya tentang tindak tanduk manusia di

penetapannya, njadi dua macam, yaitu:*’
1. Hukum syari’at yang yang ditetapkan Allah

g dijelaskan oleh Ras
pai kehidupan Y218 sejahtera di dunia dan akhirat.

SWT yan

dunia dalam menca
qtuan yans ditetapkan oleh mujtahid berdasarkan

2. Hukum figh yaitt keten
eksi pcrkembangan kehidupan masyarakat

yang selalu

nalar sebagai refl

mengalami perubahanl-
an hadis, hukum Islam mempunyai banyak

-hukum yang berlaku pada agama

ukum Islam jtu My schingea dapt diterapkan oleh siapapun,
un, karena hukum Islam tidak

di manapun
manuSla Kemudahan hukum Islam telah
lam al _Quran an dan disabdakan oleh Rasulullah

g menegaskan tentang kemudahan

Jslam, Jilid 3, Cet. V1, (Jakarta: PT.

I

8 pahlan,
Ichtiar Baru Van Hoe
9 Ibid.
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.,91’11’ :Uﬁ\j,,,;u,; A,
Al sl @2y S 5 ol oy A 2
ah menghendaki kemudahan bagimy, dan ti i -
kesukaran bagimu...”" (@S- o agarah 185) n idak menghendald
- a
:5, : , 72 » ,”r/ . s " rry t-4 Q’A" -,
g 5 BTG ey e L iy I L S G
),:,’ - l‘;g(’ '-/",’ 2 a: g/ ’61 e.’z(’t £°£-/ -/, 2]
s UGS o) ke Us™ 5 Lo i S o) Tasls
e ””",,/ ’,6/: b2
G plss ¥y 1 B o il J&

P APREY
| Las3ly W 585l

melainkan  sesuai  dengan

w«gllah  tidak membebani geseorang
. mendapat pahala (dari kebafikan)  yang
¢t siksa (dari kejahatan)  yang

kesanggupannye- ia
diusahakannya 4" ja mendap
dikerjakanny&- (mereka berdod): nwya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami Ji jami lupa alav ; tersalah. Y8 Tuhan kami, janganlah
Engkau bebankan pada i beban yang berdt S ebagaimana Engkau
bebankan kepada © g-orang sebelum Ve Tuhan kami, janganiah
Engkau pikulkar kepada kami ap4 yang tak sanggyp kami me ity
j mpunilah Kami; dan rahmatilah kari. Engkaulah
h kaI”i terhadap kaum yang Wr' " (QS. al-

penolong kami,
92
P gV

Bagarah: 286)
A e P . Fit 1 %
D A i N o oF

131;. el 3 J a7
> ,2 M P TR e, .
£y ks a5 21585 JB e
apa yang Telah
keberataz‘jl’l.’;” j Telah menetapkan Yarg demikian)
telah berlalu dahulu. dan

pi-nabi Y&
nab g past berlak.” #(Qs. al-

nabi tentang

9 men Agam

92 rpid,, him- 72.
93 1pid,, him- 674
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skan tentang kemudahan hukum

Beberapa hadis yang menega

Islam, di antaranya.

g diriwayatkan Abd Misd al-Asy’arir. a,

a. Hadis yan

‘.;.;;::}1333‘;$ - . ,
- 7 ’ s 0 ;/,/ s 0 /’/pr/ of- *‘ ", M ,o .

)G oo J‘J;.Jun.;,w;ug.«,f,bmwfmd);)
’ 4 P ,‘/ Pl : .)o 1’ L0 . o - o

. dau.)\;.db;:}i)‘jbg)kﬁ-:yuﬁgf-byuj
’ . s lg,

rj....g ::JL;
- ’ 94 Ky A -
. i . 1 4winah  menceritakan
Misd tam Hepada Tam A8 SO i dari
kg{,;s; ,Z;p:lc’:erl’/tq i Malik menceritakan kepada kami dari AAbﬂ
Bii' dab, ia be,r (a: "Rasulullah SAW pema{z mgngutus Abi Miisé flan
Mu aa) b o bal ke Yaman," ia berkata: "Beliau mengutus masing-
u'dz in Ja , untuk mengawasi sebuah wila){ah kecil”,
masing dari”mere it (ter diri) dari dua wilayah”, kemudian beli
an .anganlah menyulitkar, sampaikanlah

anga ’
dann{ahg menjadikan orang lari"“(HR.

bersabda:
berita gembird Jarg
Bukhari).
«Aijsyah I-&
. Hadis yang diriway? i AlSY é
Les 0t ,&.o’.r’.“uuvr °".\;-
s ',“/ :faj;lij‘g,s-};&’/:;) ’.//‘,fﬂ’: /Ad di’ ; &,
J') /ﬂ \”og’/’, l;::’"/‘ )w‘”‘y&‘
e e & gl T e e i
’- /96 ‘;;‘ :;;: orj L/‘ l;:a,}"g‘ )L:’.-‘ y‘, ‘;;‘!f ‘;: VL’."
L padan i et
waMalik telah 3;‘;}”";,, s iNabtkSAW’;gZ%g:S"ga macam pilihan,
az-Zz{batrh ,WS sekall tid; iing mudah di antard keduanya,
Rasululla memilih yang s (HR- Malik)

sepanjan
.y (Dér al-Fiks, ©),
L gl-Bukhdt Juz ¥
_— smd’Th 4 - o
b % App ‘Abdilldh Mu p  pukhrt, 127
5 Achmad Sun (et o Jdis, 2005 him. 62
Asy-Syifa, 1993), him- 564 g, (KO

9 pMalik bin AnaS
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Ayat-ayat dan hadis-hadis di atas menunjukkan kemudahan dalam

menerapkan hukum Islam.
(seorang ahli figh dari kalangan mazhab

Ibnu Qayyim al-Jauziah

«Allah dan Rasul-Nya tidak menetapkan hukum yang

Hanafi) mengatakan,
ndera maupun logika. Maka sesungguhnya

tidak sesuai dengan pancé i
ebih adil daripada hukum Allah."”’

tidak ada hukum yang lebih baik danl

purna

2. Hukum Islam Lebih Sem
wi sebagaimana yang dikutip oleh ‘Abdul

. yaosuf al-Qard?
am turun sebagai penyempurna

Menuru
+ cebelum Islam). Dengan

Aziz Dahlan (2003)
a_,agama samawn S

hukum-hukum
mengamalkan hukum jslam S€C mengamalkan
98
hukum-hukum samawi terdahult-
atalkan semua hukum

Al-Quran tideK mengh#P!®
kan dan melengkapinya. Hal ini

sWT:
sesuai dengan firman Allah . e
WORAR A S s ke I

agama sebelum

“Dia menurunka”
membenarkar kitg9b 4 angAli ¢fmralt 3)
Taurat dan mjil” (@S-

, Cet. I, (Semarang:
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3. Hukum Islam Bersifat Universal

Hukum Islam diturunkan bukan hanya untuk bangsa atau suku

kan untuk semua umat m

a risalah yang dibawa ol

anusia. Hanya saja, kebanyakan

tertentu, melain
eh Rasulullah SAW,

manusia tidak mau menerim

sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:

¥ T A= f ooy (e 55 ot B
\_)1"9/

ada umat manusia

melamkan
e bira da sebeggax pemberi

“Dan kami tidak mengutus % mbi
mbawa beri tg;gfi Mengetahui” (QS. Saba’:

seluruhnya sebagai P¢
peringatan, 1elapi banyakan "
28).

4. Hukum Islam

Menurut ula™® Jastis
ifat el
yang dibaw2 oleh ululllah ber
i

semua persoalaﬂ yan

o, Departeme?? Agam® ak
Ibid,, him. 508.
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ul yang diutus terakhir.'%% Hal ini sesuai dengan

adalah sebagai nabi dan ras
firman Allah SWT:
a
- 06‘ /: F :' / 2
gl 553 pl ;S“’Ju*‘ "" fazz o€t
PR

LZJ:« ’*Ji. \,_,gj

kanlah ba pak dari seorang laki-laki di

“Muhammad 14 sekali-kali bt
adalah Rasulullah gemaup nabi-nabi. dan

antara kamu, tetapi dia
adalah Allah Maha mengelahui segala sesuaty

QS. al-Ahzab: 40).

akin lama semakin berkembang.

mbiarkan asyarakat hidup tanpa aturan

akhirny3 membawa

mampu m

iadi perarti M¢

Kalau hal itu €0
kepada kehancuran

jelas dan teratlr yang Pad?

umat manusia-.

wa tembakau atau

mbab sebelum™ bal
pe s akan tetapi bukan berarti

ada 222 .
oy Tembakau 334 rokok mulai
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un . .
tuk berbicara dan menjelaskan hukumnya menurut syar'i. Hasilnya terdapat

at, sebagian ulama
membolehkan, dan sebagian lagi memakruhkannya-
yang Mengharamkanny?

Ahmad Téha Husain (2002) dalam s€

berbagai
agai macam pendap mengharamkannya, sebagian

1. Pendapat Ulama
buah karyanya yang berjudul

“at-Tadkhin” menyebutka

rokok, di antaranya:
| syaikh Najmudd® bin Badruddi® as-SyBfi't 2k
ad-DimaS)’qi
- . gL ad al-Mﬁl ki ,
. Syaikh Khalid ﬁﬁﬁﬁ al_Bﬁhﬁt’i al-Hamball al:Misri
" Gyaikh Ibrhi™ 41-Luqgdnis beliau memPUY™ kitab yang
. m}::*:je o rentang haramny3 rokok yang pernama “Nasihat
al-Ikhwan” Bithin al-Hamball
Syai:ihh ‘Abd:,lr':nhaﬁb‘iix:i al-Hanafl benlli:uanrl:ll;pu
Ysalah ya menjelsske ar
Sayyid <Umar al-pnsﬂ afﬁn a]_Yamam
YI© o cahim biP Jam4, . unyai bebera a bait
Syalkh Ibral 4din .Qﬁsnmi, beli puny: p
. ju o haramn)’afo 0 X X
askan ~mmad al al-Mansﬁrl ‘t‘ll-Yamam
M bt dan menarik kembali ucapan
ra halaln}’; rokok
nyay al-Mis
i ang menjelaSkan tentang

ssalah

H W
2]
“«
8,
3

nyai sebuah

N W

0 e
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yang menjelaskan tentang haramnya

mempunyai sebuah kitab

rokok
21. Syaikh al-Imam Syihabuddin Ahmad bin Hajar al-Haitami as-
Syafi’i
22. Syaikh ‘Abdulldh bin Sa’ad al-Gamidi, belias mempunyai
sebuah kitab Yang bernama «Tuhfatu al-Bayén” yang
menjelaskan tentang haramnya rollcogk
Furikh al-Maki.

23. Syaikh Maki bin
pengharaman

oleh

pPada dasarny2 alasan dan dalil mereka tentang

ke tiga pokok permasalahan yang diakibatkan

merokok kembali

rokok tersebut, yaitu:
meru akal sebagaimana barang yang

a. Menimbulkan kecanduan yang

memabukkan. padahal setiap yangs
106 yang dimaksud me

itu hukumny2 h .
g dapat menutup dan meracuft

terutama bagi
tubuh Kalaupu? merokok itu tidak sampai
daya tahan dan '

berpotensi memabukkan (musykir)
mabukkan di sini adalah
i akal, meskipun

a sesuatt yan

hanya sebatas tidak ingat

segal

i |’, ¢ 49 07 . ) "

‘9. s - o * L}{ aﬁ r‘Lﬂ ,

oAt

69-70
al-AnWaD 2002), him
PN | of adﬁ 09.

5 ppemad Tat8 HsC gl hi-
106 getiawan Budi
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“Sa'id bin Mansir menceritakan ke, ,

alc . pada kami, beliau berkata: Abi
i,;'l}i;ab(seorang hamba Tuhannya) bin Ndfi' dari Hasaizr b;fz. ':;bu
U- uqaimiyyi " Jari Hakam bin 'Utaibah darl Syahr bin Hausab dmr
mmi Salamah, peliau berkatd: Rasulullah SAW melarang se Z; /
sesuatu yang memat ian melemahkan” 108(HR. Abll Dﬁwucf;’y *
g mencakup -

k menjadikan badan lemah, wajah

mani dimana roko

c. Menimbulkan mudarat yan

1) Mudarat jas
hatan mulut dan gigi, bahkan

pucat, terserang batuk, merusak kese

i perkaeaan sebagian ulama bahwa

haramnya ~sesuat yang

ika maupun bertahap.

membahayaka™ i

- jebih sering terjadi."""
uang secard sia-sia yang dapat
uyatan tabZr (menyia-nyiakan harta)

2) Mudard
akan harta untuk sesuatu

membelanj

. Allah, denga®

g dibenc!
. dan akhirat.""’ Sebagaimana firman

s

Allah SWT
T e sYs .,_,.,"./' -
2 iFE 31 b e 0

L 79 146 ”WT i, ’
' > ° 4
eI 057 (58S )
). A
(hartamu) secara

bur—hamburkan
har” ity adalah saudara-saudara

\

w ) kam¥ mer® s ity
. am oo
ros. ¢ e
I—SajiStﬁﬂi, an Ab pawud, Juz 1L (Beirut:

Ds 18 Apft DAWUS g0 )
ér al-Fikr, 1994) hnlaTxhl oMo Figih P 13
4ha Husai® ot

109 gagiawan
110 Ahmad ’]:
" rpid




syaitan dan syaitan jtu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya w112

(QS. al-Israa’: 26-27).
rkan fatwa-fatwa para ulama tentang

kut ini penulis papa
rta alasan-alasannya, d
n Sélih al-<Usaimin

os-Syaikh Muhammad bin Sali

Beri
i antaranya:

haramnya rokok bese
aikh Muhaml‘fmd bi
Fatiwé Fadilatu
yang dikutip ole

a. Fatwa Sy

h Ghufron Maba (2008),

al-“Usaimin sebagaimand
ukum orang yang merokok dan hukum

beliau berfatwd tentang "h
orang yang beker di pabrik cokok""?

Beliau berfatwé bahwa merokok hukumnya haram. Haramnya
merokok perdasarkan makna yans erindikesi dari zahir ayat al-Qur’an
Jan as-Sunah s 'tibar (logika) Y2"E benar."

Allah perfirman dalam al-Qur’

et Jy el 545 55

"janganlab kamu

“Dan angan
kebinasj ."”.lls(QS al"B
Beliav me al ayat di s dengan
pab ¥ g enjadi kebinasaanmu". Adapun wahud
melaku a '
adatita®) ayat di 8%° adalah bahwa ™ erokok
dilalah (@5P°

a: PT. Javéd pustaka, 2008).,

/ ’ hl ’ : ‘
al-ov ar am, €
x Hare™”
Roko MerokOK» (Online),
2008).

112 a,
Departeme” Agam
o Onor or e, 10" faram
Im. 87. Fatw8 006 diakses 13 September
i Himpuna® wnt/vieW/338/33/:lz '
("“P=//www.ha1a|guide.info/ooﬂ o o pim. 47
115 pepartemen Agame 4
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e dalam

ampakkan diri sendiri Kk

termasuk perbuatan yang menc

! kebinasaan.'"
s-Sunah adalah hadi$ sahih dari

Sedangkan dalil dari 2

lah SWT tidak menyukai perbuatan

AW bahwa Al

Rasulullah S
dalah sebagai berikut:

ja-nyiakan harta. Adapun =
Co 2 ; Jree b WG e

meny!

° »”’zo/} 1
by OV 82208 a"““

Jf) ,'\ [ o PRI Y
rg 05 I g;ﬁmo\:db,.—l—»;fnlﬁmdl-p i)
,."/Jo!}o; .0 L,.')\: o
wq\fﬁyj"JMdt’g}ﬁff P’Q
() 1 s O e

Ay }"" l}i..a;v ) o o
g /, “ -‘,/’a, a,/ 4 ’."3 ;';;:l‘
iy 06 03 T

e g
’

AL
S oY o
JEN S Judi

; ail bin Abs Salih dari
keP adalt da;:,,;uikas lulla hSAWbersabda
bahwa d kali n tiga hal dan
S ou hnyd < . uk tzenyemba:;?’ya
"Sesung. h gpapun, dan agar kalian

- .o hal. Alla oo Jengd" Sg_;uat;}a if .S}?WT o O ea agaT

ang Allah SWT

lah membenci kalian
n harta henda dan

116 Himplma“ bd
117 B
Jalal ai-Dm utUb al Ycoks
Cet. I, (Lebano™: ar al'K gram Mer?
ywa 1
“8 Hlmp an Fa
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"Bahwasannya Ras
membahayakan diri sendiri dan orang lain

bahaya (darar) adalah ditid

rhadap badan

pula bahwa merokok k adalah be
dari i1b8" (logik®) ¥

Adapun dalil &8
a dc pgan

bahayanya t€

orang yang ia di pabrlk rokok, beliau
m
\ ’roduk51 rokok dan
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=
sas ‘E,,.T:-;‘]T}G:ia ";;j " "‘," T’ }’ ,a J.{
e 4 crdal 2 e JF9

segala yong baik dan

“Dan (Rasul) menghalalkan bagi mereka g
mengharamkan bagi mereka segala yang puruk...”. " (QS- al-A’raf:
1573 . .

guatu yang perbahaya dan jelas-jelas tidak baik

Racun adalah s€

bagi tubuh.
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa Rasulullah SAW juga
ahkan. Di samping itu,

kkan dan melem
idak

mel
pemborosan yang ti

merokok jug?
ganggu orang

bermanfaat. Rokok dan

lain, termasuk pada 532

pcrokok bisa meng

iau
am sebuall beli@
Maba (2008) b

Ghufron
ebab merokok yang dihisap setiap

eliau perfatwa

keluarganya perkurang maka

dan kebodohan. Kelak
pedih dari Allah

126
127 Gpufron abds Ter™y
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< Abdul Wahhdb

d. Fatwa Syaikh Muhammad bin
k adalah haram kare

benda memabukkan sudah cukup jelas.
itu sendiri perlu penyeSuaian.m

Hukum meroko na melemahkan dan

memabukkan. Dalil nas tentang

Hanya saja, penjelasan tentang mabuk

h Mabkkah al-Mukarromah.

Hadis al-Khairyya

Madrasah Dar al-
gai seminar kedokteran

pahwa telah digelar berba

Beliau menga
ara dokter mengambil keputusan

berskala internasional
+ kesehatan. Rokok memicu

penyakit, diantarany2 penyakit kanker,
dasar inilah beliau

perbahay3 pagi kesehatan dan

Jawi
. inh ' «alal & Haram

adalah haram karena

” bah
iy idak poleh seseoransg membuat bahaya
hayaka™ Mentr bda Nabi Y278
pagaim®® >
selain berbahaya,

diriwayatkan

[pnu MAEE b
qmatny® untuk membuang-buang

oleh Ahmad dan 15 port
. kepa
ak itu digunakan untuk yang

128 pimpunan F2
129 Ghufron Mab
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u diinfagkan bila memang keluarganya tidak

lebih berguna, ata

membutuhkan.l30
um Komisi Nasional Perlindungan

Belum lama ini, Ketua Um

i melakukan audiensi ke Majelis Ulama Indonesia
gustus 2008. Hal ini dilakukan karena

makin menjerat anak-anak dan

seperti iklan, promosi,

Anak “Seto Mulyad

akarta, Selas 12 A

(MU diJ
k di [ndonesia kini

dirasa industri roko
. strategi marketing
ingga Corporate Social Responsibility

Nasional Perlindungan Anak

hip rokok mengancarm

dan sponsorship rokok
Anak juga

mendorong pe

yarkan fatwaMUI

mengel
melin

adalah haram un

dungi 3"

mbahas urgen
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MUI) yang direncanakan akan

ljtima' (Kongres Nasional
a akhir tahun ini. MUI

t lainnya agar ikut

juga mendorong kepada

dilangsungkan pad
lembaga-lembaga terkai mendukung untuk
asyarakat

serupa sebagai bentuk tanggungé jawab m

melakukan hal
terhadap upaya perlindungan anak (khususny3 perlindungan anak dari
bahaya dampak tembakau/rokok).'3 !
2. Pendapat Ulama yang Membolehkannya
Beberapa ulam? yang rpendapat pahwa hukum merokok menurut
syar’i itu mubah (boleh); di antarany®:
a. Syaikh » Abdul Gani an-Nﬁbulis‘i ka gaﬂmaihab Hanafi
Beliau mM¢ p yai seb Risalah Y218 pernama “al-Sulbu
€
. Jbahati Syurbl al-Dukhan” yang
baina ak-IkWa? f Huk™ "
. hkannyd merokoK-
menjelaskan tentans d;perb016
b. Syaikh 'All as—SyibrﬁmaliSI
tan al- lab
e Syl > merokok tidaklah aram, bahkan
Menu t ellau’ ” kan‘”
ang dim? -
merokok b ah hal ¥
d. Syaikh Barmﬁwi-
e. SyaikhRY Yy
.oom/medis/5174-fatWa-mui-

ten 131 Fatwa MU
tang-rokok- htm! “ 5 gl
132 guaikh I

133 rpid, him- 30.
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Dalam kitabnya

bahwa merokok itu diperboleh

g kehMannya.m

menunjukkan tentan

f. Syaikh ‘Al al-Ajhori.
»Gayati al-Bayén” beliau

ya yang pernama
rokok adalah halal, kecuali

Dalam kitabn

berfatwa bahwa sesungguhny? hukum mé
.odi rusak atav

bagi orang yan

badannya dengan seb
‘ 135

hukum merokoK menjadi haram baginy3:

Kebanyakan paré ul

. 'Y lln
itu boleh berdasarka kaidah fiah be ,
oy, & il o> P D add

137 pikar, Roko
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gatakan bahwa bahaya yang

g itu, mereka juga men
bersifat zmni (persangkaan),

akin atau pasti. Sehingga merokok dipcrbolehkan apabila

Di sampin
belum sampai

disebabkan oleh rokok masih
pada tingkatan y

tidak menimbulkan bahaya."
g mengatakan pahwa hukum merokok itu haram,

rokok itu sendiri melainkan disebab

Pendapat yan
kan faktor

bukanlah dikarenakan zat
cul, baik yang
rokok nam

ataupun yang lain. Apabila

berupa bahaya
un tidak mengaldbatkan bahaya, maka

tetapi apabil

yang baru mun

ada seseorang yang M¢
a ia merokok

hukum merokok baginy2 diperbo
: seorang ahli

menimbulkan bahaY? bag!
Mereka jug? be
yang dapat menghila?
reka berP®
ikh Mas*0d bin

.o 140 dari sulah ™€
yang At Mal? teh) B menurut Syat
eh)-
2s2 pahWd merokok dapat

merokok adalah mubah .
m azhab Syaﬁ y
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b. Merokok bi

g yang bisa dibuat
hukum mefOkOk

¢ kuat @ cmah) dengan alasan

pegangan, karer® ™
dapst 17
pahaya bagi akal atauptl

- o
be L wajib bagl 0ranE

merok‘)k tef
aPabila meninggal kannys-

a. Bahka” b
. garsk
el rolok denE%" uang yang
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aram, seperti madu tidak boleh dikonsumsi

na akan menimbulkan bahaya

juga dihukumi h
penyakit panas kare

pendapat yang dikemukakan oleh Im

dikonsumsi

~ 144

oleh orang yang terkend
- am al-Gazali.

sebagaimana






BAB IV

PARA AHLI MEDIS

AS HASIL RISET
BAGI KESEHATAN

ROKOK
PARA ULAMA

ANALISIS AT
TENTANG DAMPAK ME
DAN PENDAPAT

A. Analisis Hasil Riset Pard Abli Medis tentang pampak Merokok Bagi

Kesehatan
kuat melalui berbagai macam

Setelah menge
oleh perorangan maupun

medis paik yans dil
jkan bahwa merokok

penelitian para ahli
aka dapat disimpy

m

kelompok di berbagai tempats

yang merokok, akan retapi VI i
 ntara 10597

waktu yang cukup lam3, ¥ an 5
bah s
. bahasan-P"“‘
Berpijak pad2 pem pkan berbagai m
dampak negatif merokoK ada 0
| giderit® oleh P
enyakit yars : . 4ak mampy ™

kaitannya deng”
dirinya dari kecand
ringan seperti gigi jcun

: m,cam

kanker dan jantuﬂg-
aan mendatﬂng'
g dgngaﬂ ce

)
|
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skipun seorang perokok mempunyai daya tahan

a sekali tidak dapat me

rbagai macam peneliti

diri. Namun demikian, me€

tubuh yang kuat bukan berarti ia sam nderita penyakit.
telah diadakan be an ilmiah
bahwa adanya hubungan Yang amat erat

eh perokok dengan jumiah batang

emakin panyak jumlah rokok yan

Karena kenyataannya, S€

mengenai rokok menyimpulkan;

antara berbagai penyakit yang diderita ©
g dihisap

semakin rentan dia t
terkena penyakit dibanding perokok ringan-
. an saran dan petunjuk

WHO sebagai bada" keseh

bagi pecand
kebiasaan merokok t
jumlah isap2" P .

b an kimid

1. Kurangi
o sedikit jumiah
‘ -mbulnyape“

dihasap, semaki

ubuh sehing8? mem!
dan 1a™

2. Kurangilah kedalama®
3P sud

dalam t

semakin singkat w

145 .
Monique, ASs
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u bibir di antara dua isapan.

rokok diletakkan di

4. Jangan meletakkan rokok di mulut ata

Maksudnya kalau sedang tidak dihisap sebaiknya

tangan saja.
gurangi bahaya yang

Setidaknya saran
gkannya.

timbul akibat kebiasaan merokok
rokok, merokok juga

an dampak n€&?
ada di sekitar P

berdampak negatif bagi orang yang
ahkan terkadang dam

if kepada PC
kok, yang sering

paknya

Selain memberik

lebih berat dibanding P€

dan dicarikan solusi yang tef

perokok agar tidak menjadl perok ok

akan menimpanya- kan
it belicial cara Yan at dilaku

. _ ap dari T0KOK

pasif, di antaranya:”é

I. Jauhi perokok yang sedan®

tersebut. .
ariﬂya’ J arl

2. Jika tidak dapat men _
3 sel muﬂgkm
; i laS
Berikanlah ve" ti i 2oat
tertutup persam?

lancar.

146 rpid, hlm. 34-35-
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4.
Khususnya untuk anak-anak kecil dan bayi, hindarkan sejauh mungkin
h mereka masih relatif lemah

juga menjadi

hanya menimbulkan dampak P
jlmuwan dalam penelitiannya

faktor penyebab

memberikan kesimpulan bah
ang dihisap- Sem

kematian dengan jumiah batang rokok ¥ ;
inan untuk men

rokok yang dihisap semaki

kematian.
e perbolehkan,

* Analisis Komp?2
Mengharamkan da® Mﬂ‘"" )
Meroko ahwa pukum

l. Ulama yang Mcmpefbole "
mb

Gebagaima? P
. diseb"t"ml _
g Sejarah’ ro

merokok

hadis, karena apabil?

tidak ditemukaﬂ P an
inilah y

para imam mazhab- mefokokv ;
s hukum . dakl‘)’” suat¥ pe

ard khuSUS

: gtatV
pendapat menge? st m 82
c1apk?” (t¥°
da nas?

Dalam men »
5nda$"f k

Islam tidakK hany? m
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isa melalui kaidah-kaidah

an'c acl -
jelaskan masalah tersebut. Akan tetapi b

gan mcmpertimbang
ereka

umum syari’ah den
Berawal dari pendapat yang memperbolchkan merokok. M
patu termasuk di

asarnya hukum asal segala S€3

mengatakan bahwa pada d
ass baik

d
alamnya rOkOk adalah mubah (boleh .
arangnya- Hal ini memang dibenarkan oleh

al-Qur’
Qur’an atau hadis yang mel

ag . :
gama sesuai dengan kaidah:
4 ‘. TR ‘147 o A
PR y J:J _,L“ J-‘L’.- f- '/ < i
ai ada dalil yang

e
h polehan samp

‘lHuk -
um A J Iu IIU
asal segald sesualtt Fi;

-
aja selama belum ada

contoh apabila ada pinatan® y
4 dimaka™
as tentang

kehal'amtlnnya’ makﬂ-

bijak rasanyd 2 abil2 e
ya 2P . JamP y
jebih daP g 2l
Daﬂ teﬂ

manfaat ataupU” mud?™® o fi
gan) P ola™

penelitian t€

otoritas (kewen®”

idah M &

147
A. Djazuli, Kaidal
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paling ahli dan

b merekalah yang

ahli medis
edis dan ahli kimia, seba

m
engetahuinya.
[) » ¥
erlu diketahui jugd bahwa
kan untuk

bidang fi
g figh muamalah saja, sedang

m
enggunakan kaidah:

3
P

/,3%” e J;;JJ'I o
alah patal sampdi ada

i jpadah M
., 148

SLe R Y 2, £
g s 3 5

dalil yarg

i.]‘[
me;’\zW_n asal dala
erintahkannyd -
at me

a, menarlggapi
ni (persaﬂ

Selanjutny
bersifﬂt _zﬂﬂ

bahwa bahaya rokok
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sebelumnya bahwa seseorang yang merokok dalam keadaan hamil di

samping membahayakan dirinya juga akan membahayakan janinnya.

Bahaya tersebut dapat berupa penyakit yang diderita bayi ketika lahir

ataupun dapat berupa kematian bayi pada saat lahir. Apabila hal ini

sampai terjadi, berarti jelas bertentangan dengan tujuan syari‘at di atas.

c. Hifm al-mdl berarti melindungi harta dari kerusakan dan

menghindarkan jatuh ke tangan oran
antara dampak merokok, meskipun tidak sampai pada

g lain tanpa prosedur yang legal

syar’i.'” Di
tingkat tabZir dan isrdf (berlebihan) paling tidak merokok dapat
harta yang semestinya dapat digunakan

mengurangi
lebih baik dan lebih bermanfaat bagi diri, keluarga, dan

untuk hal-hal yang

lingkungannya. Tentunya hal ini bertentangan dengan tujuan syari‘at di

atas yakni melindungi harta benda dari keru
adalah amanat dari Allah SWT yang harus

sakan. Sebab pada

hakekatnya harta benda
pelihara dengan sebaik-baiknya.

3. Ulama yang Memakruhkan Merokok
Setelah mengetahui pemaparan pendapat ulama tentang makruhnya
g kurang setuju dengan pendapat yang selama

selalu di

penulis cenderun

di masyarakat umum b
makruh Barangkali pendapat ini adalah pilihan yang termudah pada saat

memang tidak pern

para imam mazhab

merokok,
ahwa merokok itu hukumnya

ah ditemukan pada zaman Rasulullah
_ Kata dukhan yang berarti
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tembakau atau rokok tidak pernah tersurat di dalam al-Qur’an maupun

hadis. Seandainya alasan ini yang menjadi dasar untuk menetapkan hukum

arkotika dan sejenisnya yang termasuk dalam

makruhnya rokok, maka n
makruh. Padahal seluruh

kategori psikotropika juga seharusnya dihukumi
tapkan hukum haram setelah mendapatkan hasil

ulama dengan tegas mene
penelitian iimiah tentang bahaya narkotika dan sejenisnya bagi
hidup manusia. Begitu pula dengan penggunaan formalin

kelangsungan
pada makanan dan minuman yang akhir-akhir ini sangat meresahkan
setelah diketahui melalui berbagai media. Dampak rokok dan

tidak serta merta dirasakan. Akan tetapi dengan
a akan memicu terjadinya penyakit kanker.

masyarakat
formalin memang
penggunaan yang cukup lam

gan memperhatikan dampak negatif pada penggunaan formalin dalam

an, akhirya Majelis Ulama [ndonesia mengeluarkan

Den

makanan dan minum
fatwa bahwa penggunaan formalin pada makanan dan minuman hukumnya
rut hemat penulis, rokok yang juga menimbulkan

haram. Sehingga menu
gan formalin semestinya dihukumi

mudarat yang tidak jauh berbeda den

haram.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengamati pembahasan yang cukup panjang mengenai

Islam, maka dapat ditarik

status merokok dalam pandangan hukum

gai berikut:
erbagai macam penelitian ilmiah baik di dalam

i medis mengatakan bahwa rokok

kesimpulan seba
1. Setelah dilakukan b
luar negeri, para ahl
g berbagai macam bahan kimia yang berdampak sangat
ehatan tubuh manusia. Dampak tersebut telah

maupun di
mengandun

berbahaya bagi kes
i macam penyakit yang disebabkan

terbukti dengan timbulnya berbaga
f, bahkan ada yang

oleh rokok baik bagi perokok aktif maupun pasi
sampai berdampak pada kem

2. Permasalahan rokok tidak ditemukan nas$

atian.
dalilnya baik dalam al-

Qur’an maupun hadis karena memang belum ditemukan pada masa
ada masa para imam mazhab,

para sahabat ba.hkan p

Rasulullah SAW,
Lkumnya terjadi perbedaan

antara para ulama, sebagian berpendapat haram,
mubah, dan sebagian lagi perpendapat makruh.

g berpendapat h

berapa

berpendapat
aram mengemukakan bel

alasan sebaga! berikut:
s merokok dapat Me
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pak negatif itu dapat berupa penyakit ringan,
kematian. Fakta ini berdasarkan

pasif. Dam

penyakit berat atau bahkan
hasil riset ilmiah yang telah dilakukan oleh para ahli medis.
2) Ditinjau dari segi finansial, merokok termasuk salah satu

bentuk tabZir (menyia-nyiakan harta), paling tidak merokok
dapat mengurangi harta yang semestinya dapat digunakan
ebih baik dan lebih bermanfaat.

untuk hal-hal yang 1
mengemukakan alasan bahwa

ulama yang berpendapat boleh
hukum asal segala sesuatu termasuk di dalamnya

arena tidak ada satupun nass baik

b. Para
pada dasarnya
rokok adalah mubah (boleh). K

ini sesuai dengan

al-Qur’an atau hadis yang melarangnya. Hal i

kaidah figh yang berbunyi:

b
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Ayat ini menandaskan bahwa segala sesuatu yang ada di

dataran bumi dianugerahkan untuk kemaslahatan manusia.

Sementara wujud nyata

hukum halal pada apa saja yang ada di
g berpendapat makruh mengatakan bahwa

anugerah tersebut adalah pemberian

dalamnya.

. Para ulama yan
pendapat yang mengatakan hukum merokok haram ataupun boleh

jtu pendapat yang kurang kuat (lemah) dengan alasan orang yang

merokok belum tentu menimbulkan bahaya bagi akal ataupun
badannya.

Setelah memahami penjelasan di atas, hukum merokok bisa

berubah-ubah tergantung dampak Yyang ditimbulkan akibat

merokok, bisa haram, boleh, maupun makruh. Meskipun
demikian, berdasarkan hasil riset ilmiah membuktikan bahwa
Kok jelas-jelas ada dan sangat berbahaya

gga alangkah baiknya untuk

dampak negatif mero

tubuh manusia sehin

emi mencapai kemasl

menghindariny2 d
i akhirat sesuai dengan prinsi

bagi
ahatan hidup manusia

p dan tujuan
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I. Hendaknya sesama umat Islam senantisa membiasakan untuk nasihat-

menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya

menetapi kesabaran.

ama sebagai rujukan umat Islam dal
ya lebih memikirkan dampak negatif yang
ga bisa mengambil sikap tegas dan

g sebenarnya menurut

2. Majelis Ul am menentukan hukum

suatu perkara, hendakn

diakibatkan oleh rokok sehing

selanjutnya menetapkan hukum merokok yan

pandangan Islam.

pemerintah hendaknya konsisten dalam menyikapi masalah rokok.

embuat peringatan pada

nya, apabila tujuan pemerintah m
atau berhenti

Maksud

bungkus rokok agar masyarakat mau mengurangi

merokok, seharusnya pemerintah juga tidak memberikan ijin adanya

iklan rokok.

baik sipil maupun militer hendaknya ikut

peraturan tentang larangan

berpartisipasi
pat—tempat umum.

5. Orang tua 5¢ rumah tanggd hendakn
| ik di had ak-anaknya, di samping

merokok, khususny2 di tem
ya bisa
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah serta ‘inayah-Nya kepada penulis sehingga
dengan kasih sayang dan pertolongannya serta tentunya dengan disertai
ya penulis dapat menyelesaikan skripsi

usaha yang maksimal, akhirn

sebagai tu

Semua ini ti

berbagai pihak- Penulis menyadari bahwa tidak ada sesuatu yang
dunia ini, sehingga dengan tangan terbuka dan lapang dada

sempurna di
kan saran dan kritik yang membangun demi

penulis mengharap
kesempurnaan skripsi ini. Penulis hanya bisa berdo’a dan berharap
mudah-mudahan hasil karya yang penulis saj
gan pemikiran tentang hukum merokok

ikan dalam bentuk skripsi

dapat memberikan sumban

khususnya dan hukum {slam pada umumny2-

ini

Purwokerto, 30 Januari 2009

Penulis

Nasrul Kholik
NIM 032621026
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

i No. 40 A. Telp. 0281-635624 Fax 0281- 636553

Alamat : Jin. Jend. A. Yan
Purwokerto 53126

RANGAN LULUS SEMINAR
/2008

SURAT KETE
Nomor : STA.26/KJS/PP.00.9/

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah

STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :
Nama . Nasrul Kholik

NIM . 032621026

Semester : X

Jurusan/Prodi . Syari’al/AS
Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

» Merokok Dalam Perspektif Hukum Islam”

gal 03 Mei 2008 dan dinyatakan LULUS

Pada tang
Dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut
o Latar belakang masalah lebih dipertajam
o Temadan kerangka skripsi dikonsultasikan dengan pembimbing
o Tatatulisdan tata bahasa lebih diperhatikan lagi
, s t
Demikian gurat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syara
emil
i -1.
akukan Ti qulisan program S
. = Dibuat di : Purwo}certo
pada Tanggal . 19 Mei 2008

S ekretaﬂs Sidang,

SUtBL 85608

NIP. 150

e e




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

€Y/ Alamat : Jin. Jend. A. Yani No. 40 A. Telp. 0281-635624 Fax 0281- 636553 Purwokerto 53126

Nomor : Sti.23/PK.I/PP.009/ /2008 Purwokerto, 17 April 2008

Lamp. : -
Hal : Bimbingan Skripsi

Kepada Yth :
Drs. H. Ansori, M.Ag

Dosen Sekolah Tinggi Agam Islam Negeri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

ini kami mohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing Skripsi

Dengan

kepada mahasiswa tersebut sebagai berikut :

1. Nama : Nasrul Kholik

2. NIM : 032621026

3. Jurusan/Prodi : Syari’al/AS

4. Angkatan Tahun : 2003/2004

5. Alamat . Kademangaran, Rt.03/01 Dukuhturi Tegal
Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamua’laikum Wr. Wb.

An. KETUA

PE KETUAI

Drs. Moh. Ro ib, M.A
/ = NP, 150266 719



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT I{ETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : STA.ZG[KJ/PP.OO.Q/ /200

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto

menerangkan bahwa

Nama . Nastul Kholik
NIM : 0326.2.10.1(9

Semester D S
Jurusan/Prodi : {qaﬂbtﬁ /A

Telah mengikuti seminar proposal pada :

e ]
No . Hari / Tanggal Presenter Tanda Tangan Moderator
il T e

! Diana Murhamigoh T P
=T &

3

Kawis, 28 Febeuart 2008 JEL-—J—F"
Riyono

- Billy Subkhi Y /o

- Aan Pﬂ'gad.{,

ni dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

4 - Ari Adesta
— . L

Demikian surat keterangan .i
mendaftar seminar proposal skripsal.




DEPARTEMEN AGAMA RI

, (STAIN)
Jin. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 028] -635624 dan Fax. 63

P S

BERITA ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR
. Cabtu, 02 Mel 2008

Hari/ Tanggal

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
5553 PWOl(erto 53126-; .

PROPOSAL SKRIPSI

i

2. Waktw/ Jam : .

3. Nama : Nasrul Khobk

4. NIM : 0%2621026

s. Semester/ Juusan X/ Syact ab

6. Tabun Akedomik  ° 2007/ 2008 o

7. Tempat © Gedung (gaﬂ?l&' fantac Il

8. Peserta Seminar : ( Dalam Tabel )
Fn""“ﬁr—mf NiM_ Pegerta Angkaion | ___ Tandatangan
i 1. "M;u;; 42 Nvfklmyntm [\/thﬂk 2006 1. Llﬁi\“:ﬂ"“—'b\n
,2. 04262003 Ay{{gAh Colghatun 2004 - 2 o
{ 3. lok26210%6 Uswatun Nur khasanals | ™~ n~ |3
|,4. 64321024 Nuc Astgeh 8004 4. N,
| .
is, loyaga) 03! INCIMRS fah 2004 5.9%%’*
! . 1o U 00
o 104263207 gl AT kho U 2 ‘q 64%4/1
; 7 axumtob@ gLnG  BETAWAT w08 | 7z
: . v
P l04x62202( AoBoT

e HWw hayah

Ly ;oqzc 22028
buai Gorcowsl AU

!
!

!

|

| 10. 42021032
I :

|

i

~qa




. Jin. Jend. A. Yani No. 40 A l

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

‘elp. 0281-635624 dan F

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

. Sabtu, 03 Mei 2008

9. Hari/ Tungoal
10. Waktw/ Jun

Nastul Kholik

11. Nama
12. NIM 032621026 -
13. Semester/ Jurusan X / ﬁ;au&ﬁ.
14, Tahun Akademik : .1.007/ 2008 ' -
15. Temput Gedung fqaﬂah lantac
16. Peseria Seminar : ( Dalam Tabel )
{ No NIM Peserta Angkatan Tandatangan
1 OGBS Q{«'(\/Vf(ﬁbmyéwm Mi‘wah | §E0 C
» | 043024003 Anigah Golahatun  |8004
'3, 0426%0"36 ufwa.bm l\)wk&mw»h —_——
' .
;4, 04362103Y Nur Psiyeh Q004
i
i ) . pot
i 5. 104d62107 G parifan ? ;
| i Aof ]{[MUF&M a0
6 (042072 PR B
L, lomenoeg BV SETAWAT l
P ‘
i [oqresrors Sogrnt
: ‘ \ : 2004
, logeeeo® | T Nar b
oUabelode | S® Qurrordt RON




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

Nama : Nasrul Kholik .
PURWOKERTO No. Induk/Jurusan  : 032621026 / wumﬂ.&—
e Nama Pembimbing : Drs. H. Ansori, M. Ag
Judul Skripsi : Merokok dalam
Perspektif Hukum Islam
Blanko Bimbingan Proposal Skripsi :
’ Tanda Tangan ** Iw
1. April Senin, 21 - Perbaikan Rumusan Masalah
- Perbaikan Metode Penelitian pada Sumber Data Primer
2. April Kamis, 24 - Acc Proposal Skripsi P\Qr
j 3. September Jum’at, 05 - . &
- Penambahan Halaman
A - Penambahan Referensi
- Penambahan Data-data dari Media
4, November Senin, 11 - Penambahan Analisis Ulama yang Memakruhkan ﬂ §
- Penjelasan tentang Kaidah : WY e 3 e
- Penambahan Kaidah Figh
5. | Desember Selasa, 22 - Ace Skripsi &N
*  Diisi Pokok-pokok Bimbingan
**+ Diisi Setiap Selesai Bimbingan

Purwokerto, 24 Desember 2008
Pembimbing )

DrsH. >nmo_1 M.
NIP. 150 253 869



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO '
UPT PERPUSTAKAAN ¥
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281) 635624 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. Sti.23/Ka.Perpus/HM.OZ.Z/ o\l /2008

a tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Yang pertand

Nama , RagroL (ewelile
NIM L osap 2026 ———
Program . Sarjana/S 1

Jurusan/Prodi : G (A

Telah menyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerto Berupa:

Jusul Buku - /’/”
Pengarang - '
Jumlah

besar Rp- 40.000.00 ( Empat puluh Ribu Rupiah ) 4

fini di buat untuk menjadi m

Atau uang s€
aklum dan dapat

Demikian Surat Keterangal Waka

digunakan seperlunya
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DEPARTEMEN AGAMA
NGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO

LABORATORIUM | URUSAN SYARI'AH

Seatjfthcl

NOMOR: STA.26/PPL.SY/045/2007

SEKOLAH TI

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal 5 April 2007
menerangkan bahwa

Nama : Q/%z‘w:g/ ‘M%
NIM %’é/«f/* Qe \\
Jurusan/Prodi / f W) %{_@92
gt r’i'v—— 1 ju ) s":,'“l--'(
) Ll ST N3
Telah mengikufi Praktek *Pqua/qmq@ Liapa rzg,,/.(p@) Jurusan Syari‘ah
STAIN Purwokerto Angkatan VIT T ohunAkdd ik 29p§/2007 di:
1. Pengadilan Agamd (PA) purwoker$o.”. ES /
N) PU[’WOkZFTO - » r;"

2. Pengadilan Negeri (P Lo
3. Kantor Urusan Agama (.KUA)_,EU'”?!Q‘L?:‘:ESM

Mulai dari 'ranggal 03 Februari 2007 sampai dengan 03 April 2007 dan
n nilai B+

dinyatakan LULUS dengad

n sebagai Tan
ta se

. herika da bukti telah mengikuti PPl-, Jl.lr‘u.s.an
sertifikaf ;QI;'ii:'wokel‘fo cer bagai salah satu syarat mengikuti ujlan

h skrips!
purwokerto, 10 April 2007




A v,

SO

Sertifikat

BACA TULIS AL-QUR'AN DAN PRAKTEK PENGALAMAN IBADAN

R R TRE

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO

GELOMBANG V TH. AKADEMIK 2006/2007

Nomor : STA.26/K/PUBP/172/V1/2007
Diberikan kepada

Nasrul Kholik / 032621026

...........................................................................

Sebagai tanda yang bersangkutan telan ulus
dalam Ujian Baca tulis Al-Qur'an dan Prakiek Pengamalan Ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujian BTA dan PP STAIN Purwokerto.
Purwokerto, 29 Juni 2007

Pengelai@idiinBTA dan PP STAIN Purwokero
\_wmmﬂ/« >Qrdinator,

.\\...f A

N
N
& ey

< B8
F\-E ‘..,;

O
//&..w Yewy

NEERIP £ 150 290 690

IETAVAN N Q Vot W RV L O YooV Todr 03 0 Lot e ia T e e 13 0N s e m————




\ ,\.{‘}., WO (OO WO ' /\“ﬂl‘\!.

17.1(1J
..\'.71119_;5'3))’-'“

a———*’*‘“ 05“:"” 3)‘)} w
in oSl AW ST 5 ) 9 4245
wlﬂ)_u'é

[ - O g
R T s N e il

J?-_j

KbL_.A_fi\_ll
W

. L
RV ALI N ATE i dfo & YT @ gt BB

S et

p ) cdeed
!

e e M€l
VaAs ST e Jw eV Eb ot

SPYIYY Y
S Ay e o8 T

..\.:Z-“J:éé‘gj_)




d

Afs] _ _I\._(“’/ (.“[\'{ ’ A I\

NT OF RELIGIOUS AFFAIRS B,
F ISLAMIC STUDIES %

DEPARTME
STATE COLLEGE O

(STAIN) PURWOKERTO )
: LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT
Office : JL.A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Purwokerto G{f' =
o
CERTIFICATE N
Number: STA.26/KB/PP.009/ T.E.205/2004 s
| This is to certify that -
| Name - Nasrul Kholik
Student Number . 032621026
D.0.B - Tegal, Octoberber 23" 1980
Has taken TOEFLLIKE test with paper based organized by Language

Development Unit of STAIN Purwokerto on: June 29" 2004 with obtained result as

follows:
1. Listening Comprehension ;49
2. Structure and Written Expression 38
3. Reading Comprehension ;62
Obtained Scoré ;463
This TOEFLLIKE Test was held in STAIN purwokerto for self assessment

kerto, August 2™ 2004

Purwo.

uage Development Unit
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DEPARTEMER AC
TNGGE AGAMA ISE
N AN PENGABD

g |

erd A Yani No 404 Teln, 028]-6

BRE M

NO. STL23/P3M/PP.OS/ 08 /2007

T4 -

Bardasarkan Sarat Keputusan Ketua Sekolal Tin

‘epala Pusat Penelitian dan Pengabdian: padaia

STAIN Purwekerte ; ...m.,,_n.h.-..._.,;m_dﬂnmr alwa :

. : CINABRUL KHOLIK

: 0326240246

lurusan / Prodi @ SYARIALY A4
»

B X

velah mengituti Koliah Keris Nyata (KK

Fuarwokerto Noemor - 38 Talharn 2067,

dasana Kaliah korja Nvata (BPKEN

R Godt B

1 N

rwchkarte Anghatan XIX Tahuo 2207 G

P

FERETE O T N N i)
Gex Wi LA

: W7 dar sinyerakan |
et i Siberiiean sebagas ionda bkt bahwa mwal
mengikuti uiian munagasvah skeipsi.

AT g CE
Sitdat tangrpea

April saipal 12 Jung2

Gary sevaga sy aral

Wi Sepilember 2007
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L "
: FORUM ORIENTASI ALMAMATER DAN STUDI IEMIAH
(FORMASI)
BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

: —_—WOKERTO
SERTIFIKAT

gy MASI/ Vill / 2003 1

Nomor : 010/ P FOR

Diberikan Kepada 2

| |

l Sebagai .

% Peserta
! - . 99:
; kegiatan Fd}_um Orientasi :éilq!éﬁiat_er dan Studi llmiah i
‘ (FORMAS ) yang dilaksanakan pada tanggal 25 . 30 Agustus 2003 dan tat
' i A )0’

(e )
Br:
2ng
Purwokerto, 25 Agustus 2003 ok
//\\\7/ Panitia
L~ Presiden Mahasiswa == MATER S ';\ FORMASI 2003
T- D, s 'r’ -:'gTAIN pu,-wakerto %

aax




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nasrul Kholik
Tempat Tanggal lahir : Tegal, 23 Oktober 1980
Jenis kelamin : : Laki-Laki
Agama : Islam
Alamat : Kademangaran Rt. 03/01 Dukuhturi Tegal
Nama Orang tua :a. Nama Ayah : Nurodin (alm.)
b. Nama Ibu : Aisyatun
Riwayat Pendidikan:
1. Pendidikan Formal : a. TK Masyitoh Kademangaran, lulus tahun 1987

b. SDN 02 Kademangaran, lulus tahun 1993

¢. MTs Al Hikmah Benda Brebes, lulus tahun 1996
d. MAK Al Hikmah Benda Brebes, lulus tahun 1999
e. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2007

5. Pendidikan Non-Formal :a. Pon. Pes. Al Hikmah Benda Sirampog Brebes
b. Pon. Pes. Al Fadlu Kaliwungu Kendal
c. Pon. Pes. Al Ikhsan Beji Kedung Banteng
d. Pon. Pes. Al Hidayah Karangsuci Purwokerto

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, 30 Januari 2009
Penulis,

Nasrul Kholik
NIM. 03262102




